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ABSTRAK

Pentingnya digitalisasi akuntansi telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena
UMKM berusaha untuk meningkatkan proses keuangan mereka dan mengurangi biaya.
Namun, penelitian terbatas telah dilakukan tentang dampak digitalisasi akuntansi dalam
konteks UMKM, khususnya di kota Bandung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki dampak digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan pengurangan biaya pada
perusahaan wirausaha UMKM di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
dengan mixed methods, dengan data kuantitatif yang dikumpulkan dari 150 UMKM dan data
kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 20 pemilik atau manajer
UMKM. Analisis kuantitatif menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara digitalisasi
akuntansi dan efisiensi dan pengurangan biaya di UMKM. Efek moderasi dari ukuran
perusahaan dan kesiapan teknologi juga diidentifikasi, menunjukkan bahwa UMKM yang lebih
kecil dan mereka yang memiliki kesiapan teknologi yang lebih tinggi dapat memperoleh lebih
banyak manfaat dari digitalisasi akuntansi. Temuan kualitatif lebih lanjut mendukung dampak
positif dari digitalisasi akuntansi, karena UMKM melaporkan peningkatan akurasi dan
keandalan data keuangan, pemrosesan transaksi keuangan yang lebih cepat, dan berkurangnya
dokumentasi dan pencatatan manual. Namun, tantangan terkait sumber daya keuangan yang
terbatas, kurangnya keterampilan teknis, dan resistensi terhadap perubahan diidentifikasi
sebagai hambatan untuk menerapkan digitalisasi akuntansi di UMKM.

Kata Kunci: Efisiensi; Pengurangan Biaya; Digitalisasi Akuntansi; UMKM

ABSTRACT

The importance of digitizing accounting has increased in recent years as MSMEs seek to
improve their financial processes and reduce costs. However, limited research has been
conducted on the impact of digitizing accounting in the context of MSMEs, particularly in the
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city of Bandung. Therefore, this study aims to investigate the impact of digitalization of
accounting on efficiency and cost reduction in MSME entrepreneurial companies in the city of
Bandung. This study used a mixed methods research design, with quantitative data collected
from 150 MSMEs and qualitative data collected through in-depth interviews with 20 MSME
owners or managers. Quantitative analysis shows a significant positive relationship between
accounting digitization and cost efficiency and reduction in SMEs. Moderating effects of firm
size and technology readiness were also identified, suggesting that smaller MSMEs and those
with higher technological readiness may benefit more from digital accounting. The qualitative
findings further support the positive impact of digital accounting, as MSMEs report increased
accuracy and reliability of financial data, faster processing of financial transactions, and less
manual documentation and record keeping. However, challenges related to limited financial
resources, lack of technical skills, and resistance to change were identified as obstacles to
implementing digitization of accounting in SMEs.

Keywords: Efficiency; Cost Reduction; Accounting Digitalization; MSMEs

PENDAHULUAN

Perubahan akuntansi mengacu pada modifikasi prinsip akuntansi, estimasi akuntansi,
atau entitas pelapor. Perubahan estimasi akuntansi adalah perubahan yang menyesuaikan
jumlah tercatat aset atau liabilitas yang ada atau yang mengubah akuntansi selanjutnya untuk
aset atau liabilitas yang ada atau yang akan datang (Putra et al., 2021; Trianto et al., 2017).
Perubahan entitas pelaporan terjadi ketika perusahaan mengubah entitas yang dilaporkan,
seperti merger atau akuisisi (Azzari et al., 2020; Zhai & Wang, 2016). Setiap kali perubahan
prinsip dilakukan oleh perusahaan, perusahaan harus menerapkan perubahan tersebut secara
retrospektif untuk semua periode pelaporan sebelumnya, seolah-olah prinsip yang baru selalu
berlaku, kecuali jika hal tersebut tidak praktis untuk dilakukan (Krishnan, 2005; S. P. Sari et
al., 2019). Hal ini dikenal sebagai pencatatan dan pelaporan perubahan prinsip akuntansi.

Sebaliknya, perubahan estimasi akuntansi adalah konsekuensi yang diperlukan dari
penilaian periodik manajemen atas informasi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan (Ezeagba, 2017). Perubahan estimasi akuntansi diakibatkan oleh informasi baru,
seperti perubahan masa manfaat aset tetap (Wicaksono et al., 2020), perubahan prinsip dan
estimasi akuntansi dapat memicu modifikasi laba yang dilaporkan atau aspek keuangan lainnya
dari suatu bisnis (Latifah et al., 2021). Perusahaan harus mempertimbangkan manfaat dan biaya
untuk membuat perubahan prinsip akuntansi secara sukarela sebelum melakukannya (A. K.
Sari et al., 2022). Menghitung informasi yang dibutuhkan untuk penerapan retrospektif dari
setiap perubahan akan diperlukan, dan perusahaan harus secara retrospektif menerapkan
perubahan tersebut untuk semua periode pelaporan sebelumnya, seolah-olah prinsip baru
tersebut selalu ada, kecuali jika tidak praktis untuk melakukannya (Blahusiakova et al., 2022).

Digitalisasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap profesi akuntan (Gulin
et al., 2019; Julianto et al., 2022; Knudsen, 2020; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023). Pengenalan
teknologi digital telah menyebabkan perubahan dalam proses akuntansi dan pengambilan
keputusan dalam akuntansi manajemen (Menne et al., 2022). Digitalisasi telah mengurangi
volume pekerjaan manual, memungkinkan akuntan untuk menggunakan sebagian dari upaya
mereka untuk tujuan yang lebih kreatif, mendukung manajemen dalam upayanya untuk
meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai perusahaan (Aifuwa, 2020; Julianto et al.,
2022). Digitalisasi juga telah mengubah industri keuangan dan bagaimana transaksi bisnis
dilakukan (Kumar, 2018). Digitalisasi telah memberikan perusahaan akuntansi alat akuntansi
digital, berbagi pengetahuan, dan saluran komunikasi (Bygren, 2016). Namun, hal ini juga
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memberikan tekanan pada karyawan untuk memiliki pengetahuan yang berbeda dari bisnis
analog dan keterampilan keahlian yang lebih tinggi (Savi¢ & Pavlovi¢, 2023).

Digitalisasi akuntansi akan membutuhkan budaya perusahaan yang ramah terhadap
digitalisasi (Kumar, 2018; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023). Digitalisasi yang sedang berlangsung telah
memberikan peluang digitalisasi akuntansi pada industri, seperti program perangkat lunak, alat
online, solusi cloud, webinar, dan penyimpanan data secara digital (Dabbous et al., 2023;
zahrah Buyong, 2020). Penelitian tersebut mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
digitalisasi sistem informasi akuntansi dan menemukan bahwa transformasi digital dianggap
sebagai suatu keharusan bagi profesi akuntan untuk terus memperbaharui dan memperbaiki diri
seiring dengan perkembangan di era digital (Meraghni et al., 2021). Tantangan transformasi
digital dalam sistem informasi akuntansi juga dibahas, termasuk kebutuhan akan perubahan
karena teknologi digital (Munfaredi et al., 2022).

Keterampilan akuntansi sangat penting bagi pengusaha untuk mengelola aspek
keuangan bisnis mereka (Abidin et al., 2022; Hendrawan et al., 2023; Purwati et al., 2021).
Pengusaha perlu memahami konsep dasar akuntansi untuk mengelola biaya, arus kas, faktur,
vendor, dan penggajian (Bygren, 2016). Keterampilan akuntansi dapat membantu pengusaha
menguasai sisi keuangan bisnis mereka, memahami kesehatan keuangan perusahaan mereka,
merencanakan pertumbuhan di masa depan, dan meringankan beban musim pajak (Bygren,
2016; Supriyati et al., 2022). Keterampilan akuntansi yang paling penting yang perlu diketahui
oleh pengusaha termasuk mengelola arus kas, menjaga neraca, mengidentifikasi jalur menuju
profitabilitas, memahami laporan keuangan, dan membuat keputusan keuangan yang tepat
(Kumaratih & Ispriyarso, 2020; Maseko, 2014; W. Wijaya, 2018).

Pengusaha juga harus memahami perbedaan antara keuangan dan akuntansi. Akuntan
pengusaha dapat membantu pemilik bisnis ketika bisnis mereka berkembang (Coman et al.,
2022; Torre et al., 2021). Ketika bisnis kecil mereka berkembang, pemilik bisnis harus mencari
jasa profesional terlatih, seperti akuntan pengusaha, yang dapat memandu perusahaan menuju
kesuksesan finansial (Aifuwa, 2020; Juanda, 2018). Akuntan dengan latar belakang bisnis kecil
yang kuat dapat mencari pekerjaan di kantor akuntan yang memiliki berbagai klien,
mengekspos mereka pada berbagai jenis bisnis (Mashuri & Ermaya, 2021; R. S. Wijaya et al.,
2023). Pengusaha dapat mengatur bisnis mereka untuk sukses secara finansial dengan
menguasai dasar-dasar akuntansi bisnis kecil (Ezeagba, 2017; Perera & Chand, 2015).
Menerapkan praktik akuntansi yang tepat saat meluncurkan bisnis sangat penting untuk sukses
sebagai pengusaha (Deloof, 2003; K. Kurniawan & Kodir, 2015). Pengusaha tidak perlu
menjadi ahli akuntansi untuk mengawasi keuangan bisnis mereka, tetapi mereka harus
memahami dasar-dasar akuntansi untuk membuat keputusan keuangan yang tepat (Gulin et al.,
2019; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023).

Digitalisasi informasi akuntansi memiliki dampak yang signifikan terhadap
profitabilitas dan produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Julianto et al.,
2022; zahrah Buyong, 2020). Mengadopsi digitalisasi akuntansi sangat penting bagi UMKM
untuk mendapatkan efisiensi yang lebih tinggi dalam prosedur akuntansi, memungkinkan
mereka untuk meningkatkan kemampuan akuntansi mereka untuk kemudahan dalam proses
pembukuan, pembuatan faktur, audit, dan perpajakan (Dewi et al., 2022; R. S. Wijaya et al.,
2023). Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen membantu UMKM
menghitung, melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih
cepat, lebih efisien, dan efektif, yang dapat meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan
mereka (Jans et al., 2022; Julianto et al., 2022; Knudsen, 2020). UMKM mengadopsi akuntansi
digital untuk usaha kecil dan menengah, dengan perangkat lunak akuntansi canggih yang
menawarkan metode akuntansi yang hemat biaya dan dapat disesuaikan (Agostino et al., 2022;
Kumar, 2018; Munfaredi et al., 2022). UMKM bisa mendapatkan sistem Enterprise Resource
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Planning (ERP) yang disesuaikan yang dapat merampingkan semua catatan akuntansi mereka,
membuatnya dapat diakses melalui cloud, dan mengotomatiskan pengingat pembayaran dan
pekerjaan administratif lainnya (Munfaredi et al., 2022; zahrah Buyong, 2020). Hal ini
membebaskan waktu dan sumber daya manusia yang signifikan bagi UMKM untuk fokus pada
fungsi inti dan teknologi mereka (Dewi et al., 2022).

Pemanfaatan digital dapat meningkatkan keterampilan akuntansi UMKM, baik
keterampilan akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen (Abdelrhman et al., 2014; S.
P. Sari et al., 2019). Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen
dapat membantu UMKM dalam menghitung, melaporkan, mengirimkan, dan
menginterpretasikan data keuangan dengan lebih cepat, lebih efisien, dan efektif, yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan mereka (Elaoud & Jarboui, 2017; Zhai &
Wang, 2016). Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk mengadopsi teknologi digital dalam
manajemen dan akuntansi untuk meningkatkan kinerjanya selama pandemi COVID-19
(Iskandar et al., 2022; - Kurniawan et al., 2023; Nurani et al., 2020; Supriyati et al., 2022).
Digitalisasi memiliki potensi untuk mengganggu domain akuntansi manajemen,
mempengaruhi lanskap digital organisasi dan model bisnis yang terkait, serta praktik akuntansi
manajemen dan kontrol dan peran pengawas (Firdaus & Rahmawati, 2018; Julianto et al., 2022;
Knudsen, 2020; Latifah et al., 2021; Moller et al., 2020).

Kota Bandung, yang terletak di Jawa Barat, Indonesia, memiliki jumlah Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang cukup signifikan (Mulyasana & Yustika, 2022). Pandemi
Covid-19 telah mempengaruhi tingkat pertumbuhan UMKM di Kota Bandung. Namun,
pemerintah Kota Bandung siap menggunakan anggaran kota untuk membeli produk yang
dibuat oleh UMKM lokal untuk mendukung pemulihan, seperti yang diinstruksikan oleh
Presiden. Pemerintah kota telah membentuk gugus tugas khusus untuk pemulihan ekonomi di
kota tersebut, yang telah ditugaskan dengan tugas-tugas komprehensif untuk mendukung
kegiatan ekonomi di Bandung. UMKM di Bandung menghadapi tantangan dalam
mempertahankan bisnis mereka, dan tingkat daya saingnya masih rendah (Nurani et al., 2020;
Supandi et al., 2022). Penelitian (Noviaristanti & Huda, 2022; Nurani, 2021; Saputri & Utami,
2023; Supandi et al., 2022) juga menyoroti bahwa skema pembiayaan untuk UMKM masih
terbatas, yang merupakan salah satu faktor yang menyebabkan UMKM di kota Bandung
memiliki daya saing yang rendah. Makalah tersebut menyarankan bahwa implementasi
manajemen sumber daya manusia pada skala UMKM adalah solusi yang disarankan untuk
meningkatkan tingkat pola pikir hijau di antara tenaga kerja di sektor industri kreatif UMKM.

Digitalisasi akuntansi mengacu pada proses mengubah metode akuntansi tradisional ke
dalam format digital (Gulin et al., 2019; Knudsen, 2020). Digitalisasi akuntansi telah menjadi
kebutuhan bagi bisnis karena dampak pandemi COVID-19 (Firmansyah et al., 2021; Guo et
al., 2020). Penggunaan teknologi digital dalam akuntansi dapat memberikan data dan laporan
keuangan yang lebih akurat, efisien, dan efektif[ (Anatan, 2021). Digitalisasi akuntansi juga
dapat meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) (Bygren, 2016; Moller et al., 2020). Sebuah penelitian yang dilakukan di Semarang,
Indonesia, bertujuan untuk menganalisis bagaimana kinerja UMKM dipengaruhi oleh
digitalisasi akuntansi (Apriyanti & Yuvitasari, 2021). Studi tersebut menemukan bahwa peran
teknologi informasi menempati posisi penting dalam mendukung profit dan produktivitas.

Namun, keterbatasan UMKM membuat kecanggihan teknologi menjadi kurang
fungsional (zahrah Buyong, 2020). Penelitian lain yang dilakukan di Jawa Barat, Indonesia,
menyelidiki peran digitalisasi akuntansi dalam kesuksesan wirausaha (Seseli et al., 2023). Studi
tersebut menemukan bahwa digitalisasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kesuksesan
wirausaha. Digitalisasi akuntansi juga dapat membantu akuntan profesional untuk melakukan
tugasnya dengan lebih efisien (Savi¢ & Pavlovié, 2023). Profesi akuntan berubah karena
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pengenalan teknologi digital (Coman et al., 2022). Digitalisasi akuntansi dapat mengarah pada
dematerialisasi dokumen dan pengenalan kemajuan teknis dalam program akuntansi. Namun,
digitalisasi akuntansi juga menghadirkan tantangan bagi akuntan profesional (Coman et al.,
2022; Gulin et al., 2019; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023). Peran dan tantangan bagi akuntan
profesional dalam lingkungan yang terdigitalisasi dipelajari dari perspektif pergeseran
paradigma.

Digitalisasi akuntansi dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) (Seseli et al., 2023). Pemanfaatan teknologi digital dalam
akuntansi dapat meningkatkan kemampuan akuntansi keuangan dan manajemen, membuat data
dan laporan keuangan menjadi lebih akurat, efektif, dan efisien (Apriyanti & Yuvitasari, 2021).
Hal ini dapat meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan UMKM (Gherman et al.,
2021). Pandemi COVID-19 telah menekankan perlunya adopsi digital di berbagai aspek,
termasuk akuntansi (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; - Kurniawan et al., 2023). Sebuah studi
yang dilakukan di Semarang, Indonesia, menemukan bahwa digitalisasi akuntansi dapat
meningkatkan keterampilan akuntansi keuangan dan manajemen UMKM (Apriyanti &
Yuvitasari, 2021). Studi tersebut menggunakan kuesioner untuk memvalidasi hipotesis dan
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam akuntansi dapat meningkatkan kinerja
UMKM.

Digitalisasi akuntansi merupakan konsep yang berkembang secara penuh dan memiliki
kegunaan praktis (Dewi et al., 2022; R. S. Wijaya et al., 2023). Dematerialisasi dokumen dan
pengenalan kemajuan teknis dalam TIK dalam program akuntansi adalah beberapa manfaat
dari digitalisasi di bidang akuntansi (Latifah et al., 2021). Akuntan profesional menyadari
perlunya beradaptasi dengan era digital dan sebagian besar akrab dengan teknologi informasi
dan komunikasi yang terlibat dalam digitalisasi kegiatan ekonomi, termasuk akuntansi (Coman
et al., 2022; Gulin et al., 2019; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023).

Digitalisasi akuntansi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan pengurangan
biaya perusahaan wirausaha UMKM di Kota Bandung (Seseli et al., 2023). Pemanfaatan
teknologi digital baik dalam akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen dapat
memberikan data dan laporan keuangan yang lebih akurat, efektif, dan efisien (Apriyanti &
Yuvitasari, 2021). Digitalisasi juga dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan mendukung
laba dan produktivitas (zahrah Buyong, 2020) . Sebuah studi yang dilakukan di Semarang,
Jawa Tengah, Indonesia, meneliti pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap kemampuan
akuntansi keuangan dan manajemen 352 UMKM dengan menggunakan kuesioner (Apriyanti
& Yuvitasari, 2021). Temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
akuntansi dapat memperkuat pengaruh keterampilan akuntansi terhadap kinerja UMKM.
Penelitian lain yang dilakukan di Jawa Barat menyelidiki peran digitalisasi akuntansi dalam
kesuksesan wirausaha (Seseli et al., 2023). Studi tersebut menemukan bahwa digitalisasi
akuntansi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberhasilan wirausaha, selain
itu, digitalisasi memiliki potensi untuk mengganggu domain akuntansi manajemen dan
mempengaruhi akuntansi manajemen dan praktik pengendalian (Moller et al., 2020).
Penggunaan teknologi digital dapat mengubah model bisnis dan memberikan pendapatan baru
dan peluang menghasilkan nilai (Gherman et al., 2021). Digitalisasi akuntansi manajemen dan
pengendalian memiliki potensi besar untuk mengubah bidang penelitian (Coman et al., 2022;
Gulin et al., 2019; Savi¢ & Pavlovi¢, 2023). Singkatnya, digitalisasi akuntansi dapat
meningkatkan efisiensi dan pengurangan biaya perusahaan wirausaha UMKM di Kota
Bandung dengan menyediakan data dan laporan keuangan yang lebih akurat, efektif, dan
efisien. Digitalisasi akuntansi juga dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan mendukung
profit dan produktivitas. Digitalisasi akuntansi manajemen dan pengendalian memiliki potensi
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untuk mengubah bidang penelitian dan mempengaruhi praktik akuntansi manajemen dan
pengendalian.

Urgensi penelitian mengenai pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan
pengurangan biaya pada perusahaan wirausaha UMKM di Kota Bandung dilatarbelakangi oleh
potensi manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan digital dalam akuntansi. Menurut studi
penelitian (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Bhimani & Willcocks, 2014; Seseli et al., 2023;
zahrah Buyong, 2020), digitalisasi akuntansi dapat meningkatkan efisiensi dan pengurangan
biaya pada UMKM. Pemanfaatan teknologi digital dalam akuntansi dapat membantu UMKM
dalam menghitung, melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan
lebih cepat, efisien, dan efektif. Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen
dapat menyediakan data keuangan dan laporan keuangan yang lebih akurat, efektif, dan efisien.
Digitalisasi akuntansi juga dapat membantu UMKM mengurangi biaya dengan
mengotomatisasi proses manual, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, disarankan bagi UMKM untuk mengadopsi teknologi digital dalam
manajemen dan akuntansi untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi biaya.

Usaha kecil dan menengah (UKM), yang juga dikenal sebagai Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), merupakan kontributor penting bagi ekonomi global, terutama di negara-
negara berkembang. Mereka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan. Telah terjadi peningkatan
minat dalam digitalisasi proses akuntansi di UMKM dalam beberapa tahun terakhir, karena
dianggap memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya. Tujuan dari
latar belakang penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh
digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan pengurangan biaya pada perusahaan-perusahaan
wirausaha UMKM di Kota Bandung, Indonesia.

KAJIAN LITERATUR

Digitalisasi Akuntansi

Digitalisasi telah menjadi topik penting dalam bidang akuntansi, dengan banyak
penelitian yang mengeksplorasi dampaknya terhadap usaha kecil dan menengah (UK M)
(Moller et al., 2020; Seseli et al., 2023). Penggunaan teknologi informasi, termasuk digitalisasi
akuntansi, dapat mendukung laba dan produktivitas UKM (zahrah Buyong, 2020). Namun,
keterbatasan UKM dapat membuat kecanggihan teknologi menjadi kurang fungsional. Sebuah
tinjauan literatur (ULRICH et al., 2022), tentang dampak teknologi modern terhadap akuntansi
manajemen menunjukkan bahwa digitalisasi yang lebih besar dalam hal efisiensi dan
efektivitas akan mengubah peran akuntan manajemen secara umum dan dalam pelaporan. Studi
ini juga menyoroti perlunya akuntan manajemen untuk mengembangkan keterampilan baru
untuk beradaptasi dengan lanskap teknologi yang berubah. Tinjauan literatur terstruktur
lainnya (Stoica & lonescu-Feleaga, 2021), tentang digitalisasi dalam akuntansi menunjukkan
bahwa akuntan dan auditor di seluruh dunia menghadapi laju digitalisasi yang cepat yang
berpotensi menggerakkan profesi di luar paradigma tradisionalnya. Studi ini menekankan
perlunya akuntan untuk merangkul digitalisasi dan mengembangkan keterampilan baru agar
tetap relevan dalam profesinya.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi dapat
berdampak positif pada UKM, tetapi keterbatasan UKM dapat membuat kecanggihan
teknologi menjadi kurang fungsional. Dampak digitalisasi pada profesi akuntansi juga
merupakan bidang studi yang penting, dengan kebutuhan akuntan untuk mengembangkan
keterampilan baru untuk beradaptasi dengan lanskap teknologi yang berubah (Apriyanti &
Yuvitasari, 2021; Seseli et al., 2023; Stoica & lonescu-Feleaga, 2021; ULRICH et al., 2022;
zahrah Buyong, 2020).
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Efisiensi

Digitalisasi memiliki implikasi penting bagi akuntansi dan akuntabilitas pada usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Stoica & lonescu-
Feleaga, 2021). Sebuah tinjauan literatur menemukan bahwa digitalisasi di sektor publik
diumumkan sebagai cara tidak hanya untuk meningkatkan layanan tetapi juga untuk
memungkinkan kekayaan data, akses ke data, dan interaksi yang lebih baik (Thrassou et al.,
2020). Pemanfaatan digital dapat meningkatkan kemampuan akuntansi UMKM, baik
kemampuan akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen. Pemanfaatan digital dalam
akuntansi keuangan dan manajemen membantu UMKM dalam menghitung, melaporkan,
mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih cepat, efisien, dan efektif.
Digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja akuntansi melalui kecepatan, umpan
balik yang cepat, dan otomatisasi proses akuntansi manajerial (Stoica & lonescu-Feleaga,
2021). Penggunaan kecerdasan buatan (Al) memfasilitasi komputerisasi dan otomatisasi proses
akuntansi manajerial, yang dapat meningkatkan efisiensi (Agostino et al., 2022).

Digitalisasi juga dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi dengan mengurangi
kesalahan dan meningkatkan akurasi (Apriyanti & Yuvitasari, 2021). Namun, adopsi teknologi
digital dalam akuntansi oleh UMKM masih terbatas karena berbagai faktor seperti kurangnya
sumber daya, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, dan resistensi terhadap perubahan
(Anatan, 2021). Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk mengadopsi teknologi digital dalam
manajemen dan akuntansi untuk meningkatkan kinerjanya selama pandemi COVID-19 (Stoica
& lonescu-Feleaga, 2021). UMKM dapat mengambil manfaat dari digitalisasi dengan
meningkatkan interaksi internal dan eksternal mereka, mempertimbangkan kembali proses
bisnis mereka, dan mengidentifikasi faktor pendukung inovasi teknologi (Iskandar et al., 2022;
- Kurniawan et al., 2023).

Pengurangan Biaya

Pandemi COVID-19 telah menekankan perlunya adopsi digital di berbagai aspek,
termasuk akuntansi, bagi UMKM (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Feghali et al., 2022; Halina
& Magdalena, 2021; Supriyati et al., 2022). Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan
dan manajemen dapat membantu UMKM menghitung, melaporkan, mengirimkan, dan
menginterpretasikan data keuangan dengan lebih cepat, lebih efisien, dan efektif, yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan mereka (Apriyanti & Yuvitasari, 2021).
Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk mengadopsi teknologi digital dalam manajemen dan
akuntansi untuk meningkatkan kinerjanya selama pandemi (Noviaristanti & Huda, 2022).
Sebuah tinjauan literatur terstruktur tentang digitalisasi dalam akuntansi menemukan bahwa
kecerdasan buatan (Al) memfasilitasi komputerisasi dan otomatisasi proses akuntansi
manajerial melalui kecepatan, umpan balik yang cepat, dan peningkatan efisiensi tenaga kerja
akuntansi (Stoica & lonescu-Feleaga, 2021). Tinjauan tersebut juga menunjukkan bahwa
digitalisasi memiliki implikasi penting bagi akuntansi dan akuntabilitas di tiga bidang utama:
produksi data dan informasi, konsumsi data ini, dan dampaknya (Coman et al., 2022; Savi¢ &
Pavlovi¢, 2023). Singkatnya, pemanfaatan digital dalam akuntansi dapat meningkatkan
kemampuan akuntansi UMKM dan meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan mereka
(Gulin et al., 2019; Julianto et al., 2022; Knudsen, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan mix methods (Creswell,
2013),untuk menyelidiki dampak digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan pengurangan
biaya di perusahaan-perusahaan wirausaha UMKM di Kota Bandung. Penelitian ini terdiri dari
dua tahap pengumpulan data utama: survei kuantitatif dan wawancara mendalam kualitatif.
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Pendekatan Kuantitatif

Survei kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang diberikan
kepada pemilik atau manajer UMKM di Kota Bandung. Jumlah sampel sebanyak 150 orang
dipilih dengan menggunakan teknik convenience sampling, dan data dikumpulkan dengan
menggunakan metode online dan offline. Kuesioner terdiri dari dua bagian: bagian pertama
mengumpulkan informasi demografis tentang responden dan perusahaan mereka, sedangkan
bagian kedua menilai tingkat digitalisasi akuntansi, efisiensi, dan pengurangan biaya di
perusahaan. Tingkat digitalisasi akuntansi diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin,
sedangkan tingkat efisiensi dan pengurangan biaya diukur dengan menggunakan skala Likert
tujuh poin (Malhotra, 1981). Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif,
analisis korelasi, dan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara digitalisasi akuntansi,
efisiensi, dan pengurangan biaya pada UMKM.

Pendekatan Kualitatif

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam (Ahmad, 2018; Gunawan,
2013) dengan 20 pemilik atau manajer UMKM di Kota Bandung. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan keragaman dalam hal ukuran
perusahaan, industri, dan tingkat digitalisasi akuntansi. Pertanyaan wawancara semi-terstruktur
dikembangkan untuk mengeksplorasi pengalaman dan persepsi pemilik atau manajer UMKM
mengenai dampak digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan pengurangan biaya di
perusahaan mereka. Wawancara dilakukan secara tatap muka, direkam dengan audio, dan
ditranskrip secara verbatim. Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data kualitatif, dan
tema-tema yang muncul digunakan untuk mendukung dan melengkapi temuan analisis
kuantitatif.

Analisis Data

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui survei dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS. Analisis regresi digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis
penelitian.. Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dianalisis dengan
menggunakan analisis tematik. Data tersebut ditinjau dan diberi kode menggunakan perangkat
lunak NVivo, dan tema-tema yang muncul digunakan untuk mendukung dan melengkapi
temuan analisis kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan terhadap dampak digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan
pengurangan biaya pada perusahaan-perusahaan UMKM di Kota Bandung menghasilkan
beberapa temuan yang signifikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
metode campuran, menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang topik tersebut.

Hasil Kuantitatif

Analisis kuantitatif difokuskan pada pengukuran dampak digitalisasi akuntansi
terhadap efisiensi dan pengurangan biaya di UMKM. Kuesioner terstruktur digunakan untuk
mengumpulkan data dari sampel 150 UMKM di Kota Bandung.

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.568 2.300 .696 512
1 Efisiensi .260 .080 .308 3.175 .002
Pengurangan 1.033 207 498 5.051 .000
Biaya
a. Dependent Variable: Digitalisasi Akuntansi
Sumber : SPSS, (2023)
Tabel 2. Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 745.422 2 372.711 54.013 .000P
1 Residual 640.367 87 6.901
Total 1345.789 89

a. Dependent Variable: Digitalisasi Akuntansi
b. Predictors: (Constant), Efisiensi, Pengurangan Biaya

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .7322 521 .532 2.62548

a. Predictors: (Constant), Efisiensi, Pengurangan Biaya

Pembahasan

Efisiensi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Digitalisasi Akuntansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi UMKM di Kota Bandung. Penggunaan perangkat lunak akuntansi
dan teknologi digital lainnya menyederhanakan proses akuntansi, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan kecepatan dan keakuratan pelaporan keuangan. Hasilnya, UMKM dapat
memproses informasi keuangan dengan lebih cepat dan mengambil keputusan yang tepat
waktu, yang mengarah pada peningkatan efisiensi.

Berdasarkan hasil ini bisa disimpulkan, bahwa efisiensi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap digitalisasi akuntansi (Stoica & lonescu-Feleaga, 2021; zahrah Buyong,
2020). Penggunaan teknologi dan digitalisasi dalam akuntansi dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam mengelola informasi keuangan (Dewi et al., 2022). Penerapan akuntansi
digital diharapkan dapat memudahkan usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam mengelola
keuangan dan meningkatkan kinerjanya (Akadiati et al., 2022; Farida, 2022). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap digitalisasi
akuntansi.

Pengurangan Biaya Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Digitalisasi Akuntansi

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap pengurangan biaya di UMKM. Penggunaan perangkat lunak akuntansi dan teknologi
digital lainnya membantu UMKM mengurangi biaya yang terkait dengan entri data manual,
pencetakan, pencatatan berbasis kertas, dan rekonsiliasi manual. Selain itu, otomatisasi proses
keuangan melalui digitalisasi akuntansi mengurangi potensi kesalahan manusia, yang dapat
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menyebabkan kesalahan yang merugikan. Secara keseluruhan, adopsi digitalisasi akuntansi
menghasilkan penghematan biaya bagi UMKM di Kota Bandung.

Dapat disimpulkan bahwa pengurangan biaya (cost reduction) memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap digitalisasi akuntansi (accounting digitalization) (Seseli et al., 2023).
Menyuntikkan teknologi digital ke dalam proses bisnis dapat membuat proses bisnis menjadi
40-50% lebih efisien, yang dapat mengarah pada pengurangan biaya (Agostini, 2014; Julianto
et al., 2022; Knudsen, 2020). Memusatkan manajemen data melalui penggunaan teknologi
cloud juga dapat mengurangi pemborosan dan menurunkan biaya dengan meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi (Gulin et al., 2019). Selain itu, menggunakan manajemen biaya
sebagai pengungkit strategis dan memanfaatkan teknologi digital dapat sepenuhnya mengubah
cara bisnis beroperasi (Bhimani & Willcocks, 2014; Meraghni et al., 2021). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengurangan biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
digitalisasi akuntansi.

Hasil Kualitatif

Analisis kualitatif difokuskan untuk memahami persepsi, pengalaman, dan tantangan
yang dihadapi oleh UMKM dalam mengimplementasikan digitalisasi akuntansi. Wawancara
semi-terstruktur dilakukan dengan 20 pemilik/pengelola UMKM di Kota Bandung, dan data
dianalisis dengan menggunakan analisis konten.

Pembahasan

Persepsi terhadap Digitalisasi Akuntansi

Temuan kualitatif mengungkapkan bahwa UMKM secara umum memiliki persepsi
positif terhadap digitalisasi akuntansi. Mereka menganggapnya sebagai cara untuk
menyederhanakan proses akuntansi mereka, mengurangi kesalahan, dan mendapatkan akses ke
informasi keuangan secara real-time. UMKM juga mengakui bahwa digitalisasi akuntansi
dapat meningkatkan pengambilan keputusan dan meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Pengalaman dengan Digitalisasi Akuntansi

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa UMKM mengalami beberapa manfaat dari
digitalisasi akuntansi. Ini termasuk peningkatan akurasi dan keandalan data keuangan,
pemrosesan transaksi keuangan yang lebih cepat, dan pengurangan dokumen dan pencatatan
manual. UMKM juga melaporkan bahwa digitalisasi akuntansi memungkinkan mereka untuk
menghasilkan laporan keuangan dengan lebih cepat dan akurat, yang memfasilitasi analisis
keuangan dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Tantangan dalam Menerapkan Digitalisasi Akuntansi

Terlepas dari manfaat yang dirasakan, UMKM juga menghadapi beberapa tantangan
dalam menerapkan digitalisasi akuntansi. Temuan kualitatif mengungkapkan bahwa tantangan
utama terkait dengan sumber daya keuangan yang terbatas, kurangnya keterampilan dan
pengetahuan teknis, dan resistensi terhadap perubahan. UMKM melaporkan bahwa biaya
penerapan dan pemeliharaan sistem digitalisasi akuntansi merupakan hambatan yang
signifikan, terutama bagi UMKM vyang lebih kecil dengan sumber daya keuangan yang
terbatas. Selain itu, beberapa UMKM melaporkan adanya tantangan dalam menemukan dan
mempertahankan personel yang memenuhi syarat dengan keterampilan teknis untuk mengelola
sistem digitalisasi akuntansi. Resistensi terhadap perubahan di antara karyawan, terutama di
antara mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi digital, juga diidentifikasi sebagai
tantangan dalam menerapkan digitalisasi akuntansi.
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Ringkasan Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, hasil kuantitatif memberikan bukti bahwa digitalisasi akuntansi
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap efisiensi dan pengurangan biaya pada UMKM
di Kota Bandung. Penggunaan perangkat lunak akuntansi dan teknologi digital lainnya
memungkinkan UMKM untuk menyederhanakan proses akuntansi mereka, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu informasi keuangan. Hal ini, pada
gilirannya, mengarah pada peningkatan efisiensi dalam operasi keuangan dan pengurangan
biaya melalui penghapusan proses manual dan berbasis kertas.

Temuan kualitatif lebih lanjut mendukung dampak positif digitalisasi akuntansi pada
UMKM. UMKM memandang digitalisasi akuntansi sebagai cara untuk meningkatkan daya
saing mereka, meningkatkan pengambilan keputusan, dan merampingkan proses keuangan
mereka. Mereka melaporkan pengalaman peningkatan akurasi dan keandalan data keuangan,
pemrosesan transaksi keuangan yang lebih cepat, dan pengurangan dokumen dan pencatatan
manual. Namun, tantangan terkait sumber daya keuangan yang terbatas, kurangnya
keterampilan teknis, dan resistensi terhadap perubahan diidentifikasi sebagai hambatan dalam
implementasi digitalisasi akuntansi di UMKM.

PENUTUP

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menginvestigasi dampak dari digitalisasi akuntansi
terhadap efisiensi dan pengurangan biaya pada perusahaan-perusahaan wirausaha UMKM di
Kota Bandung. Temuan dari analisis kuantitatif dan kualitatif memberikan bukti empiris bahwa
digitalisasi akuntansi memiliki dampak positif terhadap peningkatan efisiensi dan pengurangan
biaya di UMKM. Penggunaan perangkat lunak akuntansi dan teknologi digital lainnya
memungkinkan UMKM untuk menyederhanakan proses keuangan mereka, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu informasi keuangan, yang mengarah
pada peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya.

Analisis kuantitatif menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara digitalisasi
akuntansi dan efisiensi serta pengurangan biaya. Selain itu, efek moderasi dari ukuran
perusahaan dan kesiapan teknologi diidentifikasi, menunjukkan bahwa UMKM yang lebih
kecil dan mereka yang memiliki kesiapan teknologi yang lebih tinggi dapat memperoleh lebih
banyak manfaat dari digitalisasi akuntansi dalam hal meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya. Temuan kualitatif lebih lanjut mendukung dampak positif dari digitalisasi akuntansi,
karena UMKM melaporkan peningkatan akurasi dan keandalan data keuangan, pemrosesan
transaksi keuangan yang lebih cepat, dan pengurangan dokumen dan pencatatan manual.

Namun, tantangan terkait sumber daya keuangan yang terbatas, kurangnya
keterampilan teknis, dan resistensi terhadap perubahan diidentifikasi sebagai hambatan dalam
implementasi digitalisasi akuntansi di UMKM. Mengatasi tantangan-tantangan ini dan
memberikan dukungan dan sumber daya yang memadai kepada UMKM dapat memfasilitasi
keberhasilan implementasi digitalisasi akuntansi dan memaksimalkan manfaatnya.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang
digitalisasi akuntansi dalam konteks UMKM, khususnya di Kota Bandung. Hasil penelitian
menyoroti pentingnya digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya bagi UMKM, dan perlunya mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual seperti ukuran
perusahaan dan kesiapan teknologi dalam memahami hasil dari upaya digitalisasi akuntansi.
Studi ini memberikan wawasan yang dapat bermanfaat bagi UMKM, pembuat kebijakan, dan
praktisi di Kota Bandung dan sekitarnya.
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